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Abstrak  

The study was based on the low learning outcomes of SD Negeri 56 Pekanbaru on 

fourth grade students. From 30 students who achieved KKM only 10 students. 

The purpose of this research is to improve the learning outcomes of the students 

of fourth grade students in SD Negeri 56 Pekanbaru with the application of 

contextual learning model. The results of the activity of the teacher 's in first 

meeting of the first cycle percentage of 50% with less categories, improved in the 

second meeting be fairly categorized 56.25%. At the first meeting of the second 

cycle increased with the percentage of 62.50% with enough categories and at the 

second meeting of the second cycle of 68.75% categorized good. At the first 

meeting of the third cycle increased with the percentage of 81.25% with a very 

good category and at the second meeting of the third cycle increased to 87.50 

categorized very well. In the first cycle, the first meeting of the first cycle 

percentage 50% less category, rising at the second meeting of the percentage of 

56.25 % categorized good. At the first meeting of the second cycle increased to 

62.50 categorized good. At the first meeting of the third cycle increased to 75% 

categorized very well, and at the second meeting of the third cycle increased to 

87.50 categorized very well . Mastery learning students on the basis of scores of 

students who completed the 10 students who did not complete while 20 students, 

with classical completeness 33.33 % not finished). At the end of the first cycle of 

repeat students who complete 18 incomplete whereas 12 students, with classical 

completeness 60 % (not finished) . At the end of the second cycle replications 

increased thoroughness, students who completed the 21 students who did not 

complete whereas 9 students, with classical completeness 70% (not finished) . At 

the end of the replication cycle III also increased the thoroughness of students 

who completed 30 students, while students who do not complete 0, the classical 

completeness 100% (completed) . 
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A. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada satuan pendidikan SD memuat kajian 

manusia, tempat lingkungan, sistem sosial budaya, perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan serta waktu, keberlanjutan perubahan. Melalui pelajaran IPS, siswa 

diarahkan, dibimbing dan dibantu untuk menjadi warga negara Indonesia dan 

warga negara dunia yang efektif. Untuk itulah pengetahuan sosial dirancang untuk 

membangun kemampuan siswa dalam kehidupan bermasayarakat yang selalu 

berubah-ubah dan berkembang secara terus menerus (Sapriya, 2006:20). Maka 

untuk membangun kemampuan siswa dalam kehidupan bermasyarakat, guru 

dituntut harus dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, nyaman dan 

aman. 

Pembelajaran IPS bertujuan senantiasa berkenaan dengan pengenalan dan 

pemahaman anak terhadap berbagai kenyataan sosial. Dalam proses pembelajaran 

IPS peran guru sangat penting terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

yaitu sebagai seorang pendidik yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

sebagai fasilitator, mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  awal yang dilakukan dengan 

guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pekanbaru, bahwa hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPS masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 

dapat dilihat dengan nilai rata-rata yaitu 70 pada mata pelajaran IPS di kelas IV 

SDN 56 Pekanbaru kota, didapat data awal dari 30 siswa, hanya 10siswa 

(33,33%) yang dinyatakan mencapai KKM. Sedangkan 20 siswa (66,7%) 

mendapat nilai dibawah KKM. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran IPS di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 56 Pekanbaru mengalami permasalahan. Rendahnya hasil 

belajar disebabkanoleh, tidak adanya penekanan terhadap siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata, guru masih kurang menggunakan model pembelajaran 

yang variatif, guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga pelajaran 

monoton dan tidak menarik.   

Hal ini tampak pada gejala yang ada dalam proses pembelajaran seperti, 

siswa hamya disuruh mencatat dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru, siswa menjadi tidakaktif dalam proses pembelajaran. 

Dari faktor penyebab tersebut, maka perlu adanya suatu tindakan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 56 Pekanbaru, dengan demikian  upaya yang dilakukan peneliti 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran Kontekstual. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran kontekstual, siswa dibawa ke dalam situasi 

nyata sesuai dengan materi pelajaran yang diterimanya. Menurut Muslich 

(2011:41) pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil 
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belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pekanbaru?”. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pekanbarudengan menerapkan model pembelajaran 

kontekstual. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 56 Pekanbaru. Waktu 

penelitian dimulai  semester II tahun pelajaran 2012/2013 yang dimulai dari bulan 

Mei sampai Juni 2013, dengan jumlah siswa 30 orang siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan 9 kali pertemuan. Bentuk penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti dan guru bekerjasama dalam 

merencanakan tindakan kelas dan merefleksi hasil tindakan. Pelaksanaan tindakan 

dilakukan oleh peneliti, dan guru kelas bertindak sebagai pengamat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan jenis penelitian tindakan kelas ini, maka 

desain penelitian tindakan kelas adalah model siklus dengan pelaksanaannya 

dengan tiga siklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III. Siklus I dan II terdiri dari 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil 

pengamatan dan refleksi pada siklus I dan II diadakan perbaikan proses 

pembelajaran pada siklus III. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu Perangkat Pembelajaran yang terdiri 

dari silabus, RPP, dan LKS kemudian instrumen pengumpul data yang terdiri dari 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes hasil belajar IPS 

kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah statistik 

deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan data tentang aktivitas siswa dan 

guru selama proses pembelajaran dan data tentang ketuntasan belajar IPS siswa. 

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar 

pengatan selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan berguna untuk 

mengamati seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dandihitungdenganmenggunakanrumus 

 

Persentase nilai =
                 

             
X 100% KTSP, 2007 (dalam Delvina,2011:28) 

Tabel 1 

Interval  dan Kategori Aktivitas Siswa dan Guru 

% interval Kategori 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

30–39 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal  

Sumber : (Arikunto, 2005: 245) 

Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila skor ulangan siklus I, 

ulangan siklus II dan ulangan siklus III lebih tinggi dari skor dasar terhadap KKM 
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yang di tetapkan. Skor ulangan siklus I, siklus II danskor ulangan siklus III 

dianalisis untuk mengetahui ketercapaian KKM yang ditetapkan. Hasil belajar 

siswa dihitung dengan menggunakan rumus: 

Untuk menentukan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 

  
 

 
      (Purwanto,2008:112) 

 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan/dicari 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N = Skor maksimum dari tes tersebut 

 

Tabel 2 

Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori 

75 - 100 

65 - 74 

55 - 64 

<54 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sumber : (Purwanto, 2008:103) 

 

2. Peningkatan hasil belajar dengan rumus:   

 

  
                

        
      

Keterangan: 

P : Peningkatan Hasil Belajar 

Posrate : Nilai sesudah diberikan tindakan 

Baserate : Nilai sebelum diberikan tindakan 

 

3. Ketuntasan Klasikal  

Dikatakan tuntas apabila suatu kelas telah mencapai 80% dari jumlah 

siswa yang tuntas dengan nilai 70 maka kelas itu dikatakan tuntas. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan Penelitian 

Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan yaitu berupa perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan 

data. Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan ajar berupa silabus, RPP, Lembar 

Kerja Siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 

pengamatan dan tes hasil belajar siswa. Pada tahap ini ditetapkan bahwa kelas 

yang dilakukan tindakan adalah kelas IV SDN 56 Pekanbaru. 
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Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pada penelitian ini proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran 

kontekstual, dilaksanakan dalam enam kali pertemuan dengan tiga kali ulangan 

siklus. Siklus pertama dilaksanakan tiga kali pertemuan. Dua kali melaksanakan 

proses pembelajaran dan satu kali Ulangan Harian I. Berdasarkan data yang telah 

yang telah terkumpul kemudian dievaluasi guna menyempurnakan tindakan. 

Kemudian dilanjutkan dengan siklus kedua yang dilaksanakan tiga kali 

pertemuan.Dua kali melaksanakan proses pembelajaran dan satu kali Ulangan 

Harian II. Berdasarkan data yang telah yang telah terkumpul kemudian dievaluasi 

guna menyempurnakan tindakan. Kemudian dilanjutkan dengan siklus III yang 

dilaksanakan tiga kali pertemuan. 

 

Hasil Penelitian  

Untuk melihat keberhasilan tindakan, data yang diperoleh diolah sesuai 

dengan teknik analisis data yang ditetapkan. Data tentang aktivitas gurudan 

siswa.Selama proses pembelajaran berlangsung diadakan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada 

pertemuan pertama, belum terlaksana sepenuhnya seperti yang direncanakan, 

disebabkan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran kontekstual. 

Sedangkan pada pertemuan berikutnya aktivitas guru dan siswa mulai mendekati 

kearah yang lebih baik sesuai RPP. Peningakatan ini menunjukkan adanya 

keberhasilan pada setiap pertemuan. Data hasil observasi guru dapat dilihat pada 

Tabel peningkaan aktivitas  guru pada siklus I, siklus II dan siklus III pada Tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel 3 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Kontekstual 

No. Uraian 
Siklus I Siklus II Siklus III 

P 1 P 2 P 1 P 2 P 1 P 2 

1 Jumlah 8 9 10 11 13 14 

2 Persentase 50.00 56.25 62.50 68.75 81.25 87.50 

3 
Kategori 

Kurang Cukup Cukup Baik 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada setiap pertemuan terjadi peningkatan 

aktivitas guru. Pada pertemuan pertama siklus I persentase 50% dengan kategori 

kurang, aktivitas yang diamati oleh guru sebanyak 4 aktivitas dengan jumlah skor 

8. Hal ini disebabakan oleh karena kegiatan yang dilakukan oleh guru hanya 

berfokus membimbing dan ceramah. Sedangkan untuk penyampaian appersepsi 

kepada siswa masih memperoleh nilai 2. Meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 56,25% berkategori cukup. Hal ini disebabkan karena pada siklus I 

pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan guru pada appersepsi masih kurang, 

disiklus I pertemuan kedua guru memperbaiki kegiatan appersepsi sehingga 

mendapatkan nilai 3 berkategori baik. Kembali meningkat dengan persentase 
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62,50% kategori cukup dengan jumlah nilai 10. Dan kegiatan yang diakukan pada 

siklus II pertemuan pertama ini masih berkategori cukup, naman pada saat 

kegiatan membimbing siswa dan pada saat mempersilahkan siswa untuk 

presentase guru tidak terlalu terfokus sehingga banyak sisa yan masih ribut. 

Terjadi lagi peningkatan pada pertemuan kedua siklus II 68,75% berkategori baik. 

Namun pada saat tahap mendorong siswa agar mengemukakan pengetahuan 

awalnya tentang konsep yang akan dibahas masih tetap mendapatkan nilai 2. Pada 

siklus III pertemuan pertama kembali meningkat dengan jumlah 13 persentase 

81,25% dengan kategori baik sekali, kegiatan yag dilakukan oleh guru pada siklus 

III pertemuan pertama ini banyak mengalami peningkatan. Terutama dalam tahap 

membantu dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk penjelasan-

penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya mendapatkan nilai 3. 

Sehingga pada pertemuan kedua siklus III meningkat menjadi 87,50 berkategori 

baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap pertemuan guru melakukan 

perbaikan kegiatan pembelajaran. 

   

  Data hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada siklus I, siklus 

IIdan siklus III yang disajikan dalam Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Kontekstual 

 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa adanya peningkatan aktivitas siswa pada 

setiap pertemuaannya. Pada pertemuan pertama siklus I aktifitas yang diamati 

guru berjumlah 4 aktivitas dengan jumlah skor 8 persentase 50% berkategori 

kurang. Hal ini disebabkan karena kegiatan siswa yang dilakukan  masih banyak 

yang belum mengerti karena siswa masih merasa baru melakukan model 

pembelajaran ini. Dan  meningkat pada pertemuan kedua persentase 56,25% 

berkategori cukup. Kegiatan yang dilakukan siswa sudah mulai bagus pada saat 

memperhatikan guru menyampaikan appersepsi, motivasi dan tujuan 

pembelajaran. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 62,50% 

berkategori cukup, kegiatan yang dilakukan siswa masih kurang pada saat 

menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, 

menginterprestasikan data dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang secara 

kelompok masih kurang dan siswa pun masih banyak yang ribut. Pada pertemuan 

kedua mendapatkan jumlah 11 dengan persentase 68.75% berkategori baik. 

Kegiatana siswa pada saat ini sudah semakin meningkat, yang masih kurang 

No. Uraian 
Siklus I Siklus II Siklus III 

P 1 P 2 P 1 P 2 P 1 P 2 

1 Jumlah 8 9 10 11 12 14 

2 Persentase 50.00 56.25 62.50 68.75 75.00 87.50 

3 
Kategori 

Kurang Cukup Cukup Baik 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 
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hanya pada saat membentuk kelompok siswa masih banyak yang ribut. Pada 

siklus III pertemuan pertama meningkat menjadi 75.00% berkategori baik sekali, 

Namun pada tahap memberikan penjelasan-penjelasan solusi yang didasarkan 

pada observasinya masih kurang, sehingga pada siklus III pertemuan kedua 

meningkat menjadi 87,50 berkategori baik sekali. Pada sebelum tindakan nilai 

rata-rata 69.83 meningkat pada siklus I 71.50, siklus II 71.83 dan pada siklus III 

76.50. Rata-rata hasil belajar meningkat  karena pada siklus I sudah melakukan 

tindakan  tetapi belum keseluruhan siswa yang tuntas hanya beberapa orang saja 

yang belum tuntas sehingga dilakukan lagi tindakan pada siklus II, karena pada 

siklus II  masih ada yang belum tuntas, dilakukan kembali tindakan pada siklus III 

pada siklus ini baru di peroleh ketuntasan secara klasikal dengan nilai rata-rata 

76.50. 

 Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

ketuntasan belajar ulangan harian I dan ulangan harian II yang disajikan pada 

Tabel di bawah ini: 

Tabel 5 

Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDNegeri 56 Pekanbaru 

No 
Jumlah 

Siswa 
Data 

Rata-

rata 

Peningkatan 

SD-UAS 1  SD-UAS 2 SD-UAS 3 

1 
33 

Skor Dasar 

(SD) 
69.83 

2.39% 2.86% 9.62% 2 33 UAS 1 71.50 

3 33 UAS 2 71.83 

3 33 UAS 3 76.50 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada setiap pertemuannya 

mengalami peningkatan hasil belajar. Pada skor dasar rata-rata hasil belajar 69,83, 

meningkat menjadi 71,50  terutama dalam tahap guru memberikan kesempatan 

pada siswa  untuk menyelidiki dan menemukan  konsep melalui pengumpulan, 

pengorganisasian, menginterprestasikan data dalam sebuah kegiatan telah 

meningkat dan peranan siswa dalam mengemukakan pengetahuan awal tentang 

konsep yang akan dibahas meningkat pula. Pada siklus I dengan peningkatan dari 

skor dasar ke Ulangan Siklus I sebesar 2,39%. Pada siklus II kembali mengalami 

peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi 71,83. Pada proses belajar mengajar 

saat siklus ini peran guru pada tahap membantu dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk penjelasan-penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil 

observasinya mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan peranan 

siswa juga mengalami peningkatan dalam tahap membuat keputusan, 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan, mengajukan pertanyaan lanjutan, 

mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah. Peningkatan dari skor dasar ke Ulangan Siklus II 

sebesar 2,86%. Pada siklus III kembali meningkat rata-rata hasil belajar siswa 

menjadi 76,50, pada proses belajar mengajar di siklus ini juga terdapat 

peningkatan peranan guru dalam tahap mendorong siswa agar mengemungkakan 
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pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibahas dan peranan siswa dalam 

memberikan penjelasan-penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil 

observasinya juga mengalami peningkatan. Peningkatan dari Skor Dasar ke 

Ulangan Siklus III sebesar 9,55%. 

Peningkatan ketuntasan belajar IPS siswa kelas IV SDNegeri 56 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

 

Tabel 6 

Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas IV SDNegeri 56 Pekanbaru 

 

No Data 
Ketuntasan 

KKM 
Ketuntasan 

Klasikal 
Keterangan 

T TT 

1 
Skor Dasar (SD) 

10 20 70 
30.30 

Tidak 

Tuntas 

2 
UAS 1 

18 12 70 
60.00 

Tidak 

Tuntas 

3 
UAS 2 

21 9 70 
70.00 

Tidak 

Tuntas 

4 UAS 3 30 0 70 100.00 Tuntas 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas pada skor dasar 

hanya 10 orang sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 20 orang dengan 

ketuntasan secara klasikal 30,30% (tidak tuntas). Pada siklus I siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 18 orang dan 12 orang siswa tidak tuntas dengan ketuntasan 

klasikal 60% (tidak tuntas). Pada siklus II siswa yang tuntas meningkat menjadi 

21 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 9 orang siswa dengan ketuntasan klasikal 

70% (tidak tuntas). Pada siklus III kembali terjadi peningkatan siswa yang tuntas 

30 orang siswa dengan ketuntasan klasikal 100% (tuntas). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar IPS siswa selalu mengalami peningkatan pada setiap kegiatan 

pembelajaran mulai dari Skor Dasar hingga ke Ulangan Siklus III. Peningkatan 

hasil belajar ini menandakan bahwa penerapan model CTL berhasil meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 56 Pekanbaru. Peningkatan hasil 

belajar terjadi karena pada setiap pertemuan siswa mulai memahami dan mengerti 

apa itu model pembelajaran CTL sehingga jika model CTL ini terlaksana dengan 

baik oleh siswa maka hasil belajar siswa pun meningkat. Berdasarkan teori 

menurut Sanjaya (2008) CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengansituasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. 

Dengan pembelajaran CTL ini siswa dapat mengembangkan, menyelidiki 

dan mencari sejelas mungkin akan materi pelajaran dengan menggunakan sumber 
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belajar yang dekat dengan diri siswa dan media nyata sesuai dengan konteksnya. 

Sehingga pemahaman siswa akan lebih mendalam karena selain pengetahuan baru 

yang didapatkan siswa dapat menggunakan pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilanya untuk memecahkan persoalan yang ada dalam materi pelajaran. 

 

2. Aktivitas Guru  

Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning selalu mengalami peningkatan. Hal 

ini menandakan bahwa pada setiap pertemuan selalu ada perbaikan aktivitas. Pada 

pertemuan pertama siklus I persentase 50% dengan kategori kurang, meningkat 

pada pertemuan kedua menjadi 56,25% berkategori cukup. Pada siklus II 

pertemuan pertama kembali meningkat dengan persentase 62,50% dengan 

kategori cukup dan pada pertemuan kedua siklus II 68,75% berkategori baik. Pada 

siklus III pertemuan pertama kembali meningkat dengan persentase 81,25% 

dengan kategori baik sekali dan pada pertemuan kedua siklus III meningkat 

menjadi 87,50 berkategori baik sekali. 

 

3. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. Hal 

ini dikarenakan siswa sudah memahami model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning sehingga siswa mengalami peningkatan aktivitas pada setiap 

pertemuaannya. Dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama siklus I persentase 

50% berkategori kurang, meningkat pada pertemuan kedua persentase 56,25% 

berkategori cukup. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 62,50 

berkategori cukup. Pada siklus III pertemuan pertama meningkat menjadi 75% 

berkategori baik sekali, dan pada siklus III pertemuan kedua meningkat menjadi 

87,50 berkategori baik sekali. 

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar meningkat pada pertemuan pertama siklus I persentase 50% 

dengan kategori kurang, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 56,25% 

berkategori cukup. Pada siklus II pertemuan pertama kembali meningkat 

dengan persentase 62,50% dengan kategori cukup dan pada pertemuan kedua 

siklus II 68,75% berkategori baik. Pada siklus III pertemuan pertama kembali 

meningkat dengan persentase 81,25% dengan kategori baik sekali dan pada 

pertemuan kedua siklus III meningkat menjadi 87,50 berkategori baik sekali. 

2. Pada pertemuan pertama siklus I persentase 50% berkategori kurang, 

meningkat pada pertemuan kedua persentase 56,25% berkategori cukup. Pada 

siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 62,50 berkategori cukup. 

Pada siklus III pertemuan pertama meningkat menjadi 75% berkategori baik 

sekali, dan pada siklus III pertemuan kedua meningkat menjadi 87,50 

berkategori baik sekali 

3. Pada skor dasar rata-rata hasil belajar 69,83, meningkat menjadi 71,50 pada 

siklus I dengan peningkatan dari skor dasar ke Ulangan Siklus I sebesar 
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2,39%. Pada siklus II kembali mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar 

menjadi 71,83, peningkatan dari skor dasar ke Ulangan Siklus II sebesar 

2,86%. Pada siklus III kembali meningkat rata-rata hasil belajar siswa 

menjadi 76,50, peningkatandariSkorDasarkeUlanganSiklus III sebesar 9,55%. 

Berdasarkan penelitian penerapan model pembelajaran kontekstual untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada matapelajaran IPS hendaknya 

guru: 

1. Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran CTL ini, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dan  diharapkan dapat menguasai langkah-

langkah model pembelajaran CTL sebelum melaksanakannya dalam proses 

pembelajaran, dan guru juga harus dapat mengelola kelas dengan baik serta 

melakukan refleksi setelah terlaksananya proses pembelajaran tersebut. 

2. Bagi guru, ada kekurangan yang terdapat dalam model pemebelajaran ini 

yaitu banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan 

temanlainnya, karena siswa yang tekun merasa harus bekerja lebih 

dibandingkan siswa lain dalam kelompoknya.  

3. Bagi peneliti lain atau guru yang akan menindaklanjuti penelitian ini, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar/pedoman untuk penelitian 

dalam cakupan yang lebih luas. 
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